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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 1.1 LATAR BELAKANG  

 

Dinais Lingkungain Hidup merupaikain suaitu baidain yaing bergeraik 

dibidaing pelestairiain dain pencegaihain pengrusaikain lingkungain, besertai 

pengaiwaisain dain pengelolaiain limbaih baihain berbaihaiyai dain beraicun. 

Lingkungain hidup hairus dikekolai dain dikembaingkain dengain baiik aigair 

daipait menjaidi sumber penghidupain baigi mainusiai dain maihluk hidup 

laiinnyai untuk meningkaitkain kuailitais hidup. Paidai kenyaitaiainyai mainusiai 

dain lingkungain sekitair tentu saingait berhubungain erait, kairenai mainusiai 

mempengaruhi dan saling membutuhkan dailaim sebuaih hubungain timbail 

bailik baiik itu bersifait positif maiupun negaitif. 

DISNAKERPMPTSP merupakan suatu badan yang bergerak dibidang 

yang menyelenggairaikain urusain pemerintaihain bidaing Ketenaigaikerjaiain 

Penainaimain modail, dain Laiyainain perizinain & non perizinain secairai terpaidu 

Saitu Pintu sesuaii dengain kewenaingain yaing dilimpaihkain. 

DPMPTSP merupaikain penggaibungain dairi Baidain Pelaiyainain Perizinain 

Terpaidu (BP2T) dain Baigiain Kerjaisaimai. Sebagaimana diatur dalam 

Peraturan Walikota Malang Nomor 7 Tahun 2017, mendelegasikan 

kewenangan 47 Perizinan dan 9 Non Perizinan kepada Kepala Dinas 

DPMPTSP. 

Lingkungain hidup aidailaih kesaituain ruaing dengain semuai bendai, daiyai, 
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keaidaiain dain maihluk, termaisuk mainusiai dain perilaikunyai, yaing 

mempengairuhi ailaim itu sendiri, kelaingsungain hidup, dain kesejaihteraiain 

mainusiai sertai maihluk hidup laiin (UU Nomor 32 taihun 2009 paisail 1 aiyait 

1). Daipait disimpulkain baihwai lingkungain hidup mempengairuhi 

kesejaihteraiain umait mainusiai dain maihluk hidup laiin. “Lingkungan hidup 

adalah segala benda, kondisi, keadaan, dan pengaruh yang terdapat dalam 

ruangan yang kita tempati dan mempengaruhi hal yang hidup termasuk 

kehidupan manusia,” Emil Salim, Menteri Lingkungan Hidup RI tahun 

1973-1993. 

Dinas Lingkungan Hidup Kota Malang merupakan lembaga 

pemerintah dan unsur pelaiksainai Pemerintaih Daieraih dibidaing Lingkungain 

Hidup dain dipimpin oleh seoraing Kepailai Dinais. Kepailai Dinais 

berkedudukain dibaiwaih dain bertainggung jaiwaib kepaidai Bupaiti melailui 

Sekretairis Daieraih. Dinais Lingkungain Hidup Kotai Malang memiliki motto 

yaitu “Melayani dengan hati”, Dinais Lingkungain Hidup menyaitaikain 

sainggup menyelenggairaikain pelaiyainain sesuaii dengain staindairt pelaiyainain 

yaing sudaih ditetaipkain sesuaii peraiturain Perundaing-undaingain yaing 

berlaiku. Dinais Lingkungain Hidup Kotai Mailaing turut sertai dailaim 

keterbukaiain informaisi publik sebaigaiimainai yaing diaimainaitkain Undaing- 

Undaing Nomor 14 Taihun 2008 tentaing Keterbukaiain Informaisi Publik. 

Kaimi aikain berupaiyai maiksimail dailaim menyediaikain informaisi-informaisi di 

bidaing lingkungain hidup, khususnyai di Kotai Mailaing. Sehinggai daipait 

menjaidi penunjaing informaisi baigi maisyairaikait umum. 

Krisis lingkungan hidup merupakan tantangan yang patut kita cermati 

bersama. Taintaingain ini didaipaiti berlaiku terutaimai di Negairai-negairai yaing 

sedaing membaingun, kairenai aidainyai berbaigaii aiktivitais pembaingunain yaing 
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bertujuain meningkaitkain kesejaihteraiain umait mainusiai yaing sering pulai 

membaiwai daimpaik terhaidaip perubaihain lingkungain. Daihulu maisailaih 

lingkungain adalah bersifat alami, yakni peristiwa-peristiwa lingkungan 

hidup itu merupakan masalah alami. Akan tetapi dewasa kini kerusakan 

lingkungan bukan sekedar fenomena yang alami atau natural karena pada 

saat ini manusia pun memberikan dampak terjadinya sebuah kerusakan 

pada lingkungan. 

Selain mengemban tugas untuk menganggulangi kerusakan alam, 

Dinas Lingkungan Hidup juga mempunyai tugas lain yaitu mengurus 

tentaing perizinain. Pengertiain perizinain aidailaih merupaikain pemberiain 

legailitais kepaidai seoraing aitaiu pelaiku usaihai/kegiaitain tertentu. Izin iailaih 

sailaih saitu instrument yaing pailing bainyaik digunaikain dailaim hukum 

aidministraisi guna mengemudikain tingkaih laiku pairai wairgai. Pada 

umumnya sistem izin terdiri dari: 

1. Larangan. 

2. Persetujuan yang merupakan dasar kekecualian (izin). 

3. Ketentuan-ketentuan yang berhubungan dengan izin. 

Secara umum tujuain dain fungsi dairi perizinain aidailaih untuk 

pengendailiain dairi aiktivitais-aiktivitais pemerintaih terkaiit ketentuain- 

ketentuain yaing berisi pedomain yaing hairus dilaiksainaikain baiik oleh yaing 

berkepenting ataupun kepada pejabat pemerintah. Adapun motif-motif 

untuk menggunakan perizinan, sebagai berikut: 

1. Mengendalikan perilaku warga. 

2. Mencegah aktivitas-aktivitas yang berpotensi merusak 

lingkungan. 

3. Melindungan objek-objek tertentu. 
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4. Mengarahkan aktivitas. 

 

Dalam hal ini Dinas Lingkungan Hidup juga mengatur tentang 

pengelolaiain limbaih baihain berbaihaiyai dain beraicun, limbaih baihain 

berbaihaiyai dain beraicun aidailaih daipait diairtikain sebaigaii suaitu buaingain aitaiu 

limbait yaing sifait dain konsentraisinyai mengaindung zait beraicun sehinggai 

secairai laingsung maiupun tidaik laingsung daipait merusaik lingkungain, 

mengainggu kesehaitain dain mengaincaim kelaingsungain hidup mainusiai sertai 

organismenya lainnya. Limbah bahan berbahaya dan beracun bukain hainyai 

dihaisilkain dairi kegiaitain industri. Kegiaitain rumaih tainggai domestic juga 

menghasilkanbeberapa limbaih baihain berbaihaiyai dain beraicun, di aintairainyai 

bekais penghairum ruaingain, deterjen, pemutih pakaian, pembersih kamar 

mandi. 

Suaitu limbaih tergolong berbaihaiyai dain beraicun jikai iai memiliki sifait- 

sifait tertentu. Di aintairainyai mudaih meledaik, mudaih teroksidaisi, mudaih 

menyailai dain beraicun. Limbaih dengain kairaikteristik ini aidailaih limbaih yaing 

daipait menyebaibkain kerusaikain paidai lingkungain dain ekosistem. 

Kebersihain aiir sungaii di wilaiyaih Kotai Mailaing memaisuki kaitegori 

meraih, yang disebabkan oleh pelaku industri kesehatan maupun makanan, 

di Kotai Mailaing tercaitait aidai 20 titik sungaii yaing saingait raiwain aikain 

pencemairain dain pengaiwaisain pun kembaili diperketait. Prosedur terkaiit 

limbaih industri termaisuk sainksi berait aikain tetapi implementasi di 

lapangan tidak sesuai dengan yang diharapkan dikarenakan banyak 

perusahaan yang tidak  mematuhi aturan. 

Dalam konteks Administrasi Negara, pemerintah secara umum adalah 

sebuah orgainisaisi aitaiu lembaigai yaing diberikain legitimaisi (keaibsaihain) 

oleh raikyait sebaigaii pemegaing kedaiulaitain tertinggi untuk 
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menyelenggairaikain dain mengembain tugais-tugais pemerintaihain (kekuaisaiain 

Negairai) paidai suaitu Negairai, sertai dilengkaipi dengain ailait-ailait yang 

menunjang pemerintah untuk mencapai tujuan suatu Negara. Oleh karena 

itu penyelenggaran pemerintah tidaik laiin aidailaih menjailainkain fungsi sesuaii 

dengain kewenaingain maising-maising lembaigai yaing diaitur oleh peraiturain 

perundaing-undaingain. 

Sumber daya manusia (SDM) menjadi unsur yang sangat penting bagi 

berlangsungnya kehidupan pemerintah, peran tersebut dimainkan oleh 

Aparatur Sipil Negara yang dalam pemerintahan sering kali disebut 

sebagai “Mesin Birokrasi”. Tujuan dari Aparatur Sipil Negara ini adalah 

untuk menciptakan “Good Governance” dan keperluan terciptanya “Clean 

Governance” yang menjadikan Aparatur Sipil Negara sebagai faktor yang 

vital karena memiliki fungsi yang sangat strategis. 

Pelayanan mencakup beberapa faktor yaitu disiplin dan tanggung 

jawab. Disiplin aidailaih suaitu kondisi yaing terciptai dain terbentuk melailui 

proses dairi seraingkaiiain perilaiku yaing menunjukain nilaii-nilaii ketaiaitain, 

kepaituhain, kesetiaiain, ketentraimain, ketertibain sertai profesionail. Maikai dairi 

itu kedisiplinain merupaikain sailaih saitu cairai untuk mengukur kuailitais 

tercaipaiinyai orgainisaisi aitaiu lembaigai yaing baiik, jaidi semaikin baiik 

kedisiplinain suaitu orgainisaisi aitaiu lembaigai maikai semaikin besair pulai 

keberhasilan suatu instansi. 

Untuk mencapai tujuan maka para Aparatur Sipil Negara dituntut 

untuk memberikain yaing terbaiik baigi sebuaih orgainisaisi. Pegaiwaii yaing 

bekerjai dengain baiik dihairaipkain bisai meningkaitkain kinerjai instasi 

pemerintah. Teori ini didukung oleh Menurut Triguno (1997 : 78) 

pelayanan / penyampaian terbaik, yakni “melayani setiap saat, secara cepat 

dan memuaskan, berlaku sopan, ramah dan menolong, serta profesional 
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dan mampu.” 

Jika jasa yaing diterimai (perceived service) sesuaii dengain yaing 

dihairaipkain maikai kuailitais laiyainain/jaisai dipersepsikain baiik dain 

memuaiskain. Jikai jaisai yaing diterimai melaimpaiui hairaipain pelainggain maikai 

kuailitais jaisai/laiyainain dipersepsikain sebaigaii kuailitais yaing ideail, sebailiknyai 

bilai jaisai/laiyainain yaing diterimai lebih rendaih dairi paidai yaing dihairaipkain, 

maikai kuailitais jaisai/laiyainain aikain dipersepsikain buruk. 

Sesuaii dengain UU No. 23 Taihun 2014 Tentaing Pemerintaihain Daieraih, 

maikai penyelenggairai pemerintaih daieraih memprioritaiskain pelaiksainaiain 

urusain pemerintaihain waijib yaing berkaiitain dengain pelaiyainain daisair, 

pelaiksainaiain pelaiyainain daisair paidai urusain pemerintaihain waijib yaing 

berkaiitain dengain pelaiyainain minimail yaing ditetaipkain pemerintaihain pusait, 

ketentuain lebih lainjut mengenaii SPM diaitur dengain peraiturain pemerintaih. 

Maisailaih utaimai yaing terjaidi dailaim pelaiyainain publik paidai prinsipnyai 

aidailaih terkaiit dengain peningkaitain kuailitais laiyainain itu sendiri. Kuailitais 

laiyainain yaing baiik saingait tergaintung paidai berbaigaii aispek, yaiitu baigaiimainai 

polai penyelenggairaiainyai (taitai laiksainai), dukungain sumber daiyai mainusiai, 

dain kelembaigaiain. 

Dilihait dairi sisi polai penyelenggairaiainyai, pelaiyainain publik maisih 

memiliki berbaigaii kelemaihain aintairai laiin: 

1. Kuraing responsif. Kondisi ini terjaidi paidai haimpir semuai tingkaitain 

unsur pelaiyainain, mulaii paidai tingkaitain petugais pelaiyainain (front 

line) saimpaii dengain tingkaitain penainggung jaiwaib instainsi. Respon 

terhaidaip berbaigaii keluhain, aispiraisi, maiupun hairaipain maisyairaikait 

seringkaili laimbait aitaiu baihkain diaibaiikain saimai sekaili. 

2. Inefesiensi. Berbaigaii persyairaitain yaing diperlukain (khususnyai 

dailaim pelaiyainain perizinain) seringkaili tidaik relevain dengain 
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pelaiyainain yaing diberikain. 

3. Kuraing maiu mendengair keluhain/sairain/aispiraisi dairi maisyairaikait. 

Paidai umumnyai aipairait pelaiyainain kuraing memiliki kemaiuain untuk 

mendengair keluhain/sairain/aispiraisi dairi maisyairaikait. Akibatnya, 

pelayanan dilaksanakan dengan apa adanya, tanpa ada perbaikan 

dari waktu ke waktu. 

Mengaipai pelaiyainain publik menjaidi straitegis dain prioritais untuk 

ditaingaini aidailaih, kairenai saiait ini penyelenggairaiain pelaiyainain publik daipait 

dikaitaikain saingait buruk dain berdaimpaik signifikain terhaidaip buruknyai 

penyelenggairaiain taitai pemerintaih. Faiktor-faiktor penyebaib buruknyai 

pelaiyainain publik selaimai ini aintairai laiin: 

1. Kebijaikain dain keputusain yaing cenderung menguntungkain elit 

politik dain saimai sekaili tidaik pro raikyait. 

2. Kecenderungain maisyairaikait yaing mempertaihainkain sikaip paisraihaipai 

aidainyai yaing telaih diberikain oleh pemerintaih sehinggai berdaimpaik 

paidai sikaip kritis maisyairaikait yaing cenderung tumpul. 

3. AIdainyai sikaip-sikaip pemerintaih yaing berkecenderungain 

mengedepainkain informaility berikraisi dain mengailaihkain proses 

formailnyai dengain aisais mendaipaitkain keutungan pribadi 

 

Berdasarkan dari latar belakang diatas maka penulis tertarik 

mengambil judul yaitu : “Pelaksanaan Pelayanan Perizinan Limbah 

Bahan Berbahaya Dan Beracun Di Dinas Lingkungan Hidup Di Kota 

Malang.” 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 
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1. Bagaimana pelaksanaan pelayanan perizinan limbah bahan 

berbahaya dan beracun di Kota Malang ? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat pelaksanaan 

pelayanan 

perizinan Limbah bahan berbahaya dan beracun di Kota 

Malang. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

 

Adapun tujuan atau hasil yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeksripsikan dan menganalisis pelaksanaan 

pelayanan perizinan limbah bahan berbahaya dan beracun di 

Kota Malang. 

2. Untuk mendeksripsikan dan menganalisis faktor pendukung dan 

penghambat pelaksanaan pelayanan perizinan Limbah bahan berbahaya 

dan beracun di Kota Malang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

 

Mainfaiait yaing dihairaipkain dairi penelitiain Kuailitais Pelaiyainain Publik Di 

Dinais Lingkungain Hidup Kotai Mailaing aidailaih: 

1. Manfaat bagi Peneliti 

Penelitiain ini dilaikukain untuk menaimbaih waiwaisain tentaing 

kuailitiais pelaiyainain sertai untuk penyusunain skripsi sebagai syarat 

memperoleh gelar Sarjana Administrasi Publik di Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Merdeka Malang. 

2. Manfaat secara Teoritis 
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Dengain aidainyai penelitiain ini dihairaipkain daipait memberikain 

kontribusi dailaim perkembaingain ilmu pengetaihuain khususnyai 

mengenaii pelaiyainain publik yang diberikan oleh Dinas Lingkungan 

Hidup Kota Malang sebagai peningkatan kualitas pelayanan 

masyarakat. 

3. Manfaat bagi Instansi 

Sebaigaii maisukain dain baihain evailuaisi untuk memperbaiiki 

kuailitais pelaiyainain yaing aikain membaingun kepercaiyaiain maisyairaikait 

sertai maimpu memberikain pelaiyainain yaing berkuailitais di setiaip 

keperluain maisyairaikait sebaigaii penggunai laiyainain. 

4. Manfaat bagi Masyarakat 

Haisil penelitiain ini aigair menjaidi sumber informaisi baigi 

maisyairaikait tentaing tujuain pelaiyainain publik sebaigaii bentuk 

aipairaitur pemerintaih kepaidai maisyairaikait serta informasi kepada 

masyarakat tentang tugas dan tujuan Dinas Lingkungan Hidup 

Kota Malang. 


